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ABSTRAK

MUHAMMAD INSAN JAUHARI. Konsep Pendidikan Anti Kekerasan
Berdasarkan QS. A/ ‘Imran Ayat 159 dan QS. An-Nahl Ayat 125 dan
Implementasinya dalam Metode Pengajaran Pendidikan Agama Islam. Skripsi.
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015. Latar belakang penelitian ini adalah dewasa
ini, sering terjadi tindakan kekerasan di lembaga pendidikan, seperti
sekolah/madrasah. Terdapat beragam kasus yang terjadi dengan latar belakang
persoalan yang berbeda, hingga menimbulkan beberapa efek negatif bagi para
korban. Sekolah/madrasah seharusnya sebagai tempat bagi anak untuk
mendapatkan pendidikan dan pengajaran, menemukan dan mengembangkan
potensi yang dimilikinya, justru sebagai tempat bagi anak mendapatkan tindakan
kekerasan. Pada pendidikan Islam, peserta didik merupakan subyek yang harus
dilindungi dan dihargai keberadaannya di lembaga pendidikan sesuai dengan
petunjuk yang terdapat di dalam al-Qur’an. Di dalam al-Qur’an terdapat ayat yang
menjelaskan konsep pendidikan anti kekerasan yang sangat relevan jika
diterapkan dalam lembaga pendidikan. QS. A// “/mran ayat 159 dan QS. An-Nahl
ayat 125 memiliki kandungan konsep pendidikan anti kekerasan yang patut untuk
digali dan dikembangkan lebih lanjut, karena itu penelitian ini diharapkan dapat
menggali konsep pendidikan anti kekerasan yang ada di dalamnya, dan
mengimplementasinya dalam metode pengajaran pendidikan agama Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang bersifat deskriptif-
analitik dengan menggunakan pendekatan hermeneutika, untuk menangkap makna
yang substansial diserta interpretasi dari konsep pendidikan anti kekerasan dalam
QS. Ali “Imran ayat 159 dan QS. An-Nahl ayat 125. Pengumpulan datanya
menggunakan metode dokumentasi, dengan sumber utama tafsir al-Misbah karya
M. Quraish Shihab. Analisis datanya dilakukan dengan teknik analisis isi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, adanya konsep
pendidikan anti kekerasan dalam QS. A// “/mran ayat 159 dan QS. An-Nahl ayat
125 menurut tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab yang termanifestasi dalam
perintah untuk berperilaku lemah lembut, pemaaf, berdemokrasi serta tawakkal
dan menerapkan metode Akmah,mau‘izahdan jidal dalam pelaksanaan
pembelajaran. Kedua, implementasinya dalam metode pengajaran pendidikan
agama Islam mencakup fungsi dan tugas pendidik untuk bersikap bijaksana dan
terbuka serta mengedepankan sikap dialogis dengan menerapkan metode
pembelajaran yang relevan dengan kondisi peserta didik dalam proses
pembelajaran. Di samping itu, pendidikan agama Islam selalu memberikan ruang
bagi pendidik dalam menyelenggarakan proses pembelajaran dengan meniadakan
kekerasan sehingga tercipta suasana pendidikan yang aman, kondusif, dan penuh
ketenteraman.

Kata Kunci: Pendidikan Anti Kekerasan, Metode Pengajaran PAI
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dan dibutuhkan oleh
masyarakat. Sebab, pendidikan menunjang tumbuh dan berkembangnya
sebuah bangsa yang bermartabat. Pendidikan yang baik dan berkualitas, akan
menghasilkan bangsa yang baik dan berkualitas pula. Begitu juga pendidikan
yang buruk akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan
suatu bangsa.

Saat ini, pendidikan mendapat sorotan yang luas dari masyarakat,
sebab pendidikan dapat menyediakan dan memberikan berbagai macam
kebutuhan dalam kehidupan masyarakat, baik itu berupa pengetahuan,
pengalaman, kreatifitas, kemampuan (skill) dan segala macam bentuk
informasi yang tidak dapat dijangkau di luar dunia pendidikan.Terutama
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang memberikan nilai lebih dalam
kebutuhan hidup masyarakat terutama yang berkenaan dengan religiusitas dan
moralitas masyarakat. Dengan demikian, pendidikan adalah sesuatu yang
dikehendaki masyarakat sebagai wahanadalam mencapai cita-cita dan
harapan untuk menggantungkan masa depan generasi muda. Hal itu
menunjukkan bahwasanya, pendidikan dituntut untuk dapat mengembangkan
perilaku-perilaku yang membangun yakni perilaku kreatif, produktif, efektif,

efesien, dan dinamis.



Namun pada kenyataannya, konsep yang telah dibentuk dan
dirumuskan serta telah diimplementasikan dalam pendidikan, belum mampu
memberikan kontribusi yang baik bagi peserta didik . Hal itu dapat dibuktikan
dengan masih seringnya terjadi tindakan-tindakan kekerasan dalam
pendidikan, baik itu pendidikan yang berlebel Islam maupun pendidikan
umum. Hal itu dianggap sebagai bentuk kriminalisasi terhadap hak asasi
manusia dan akan menghambat terlaksananya konsep dan tujuan pendidikan
yang telah dirumuskan sebelumnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, berikut ini akan dipaparkan beberapa
kasus kekerasan dalam pendidikan dengan motif yang beraneka ragam, antara
lain*:

1. Di Surabaya, seorang guru olahraga menghukum seorang siswa yang
terlambat datang ke sekolah dengan hukuman berlari beberapa kali
putaran. Tetapi karena fisiknya yang lemah, siswa yang dihukum tersebut
akhirnya meninggal dunia.

2. Dunia pendidikan di kota Solo kembali tercoreng dengan aksi kekerasan
oknum guru terhadap siswanya. Kali ini, korbannya adalah siswa kelas
IIT SD Islam Bakti Joyotakan, Kecamatan Serengan, RSP,9. Bocah
berusia sembilan tahun tersebut menderita luka lebam di bagian wajah

akibat lemparan penghapus oknum gurunya, Kamis (8/5/2014)’.

Abd. Rahman Assegaf, Pendidikan Tanpa Kekerasan: Tipologi, Kondisi, Kasus dan

Konsep, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004), hal. 2.

? Kasus tersebut dipublikasikan “Harian Jogja.com News” pada tanggal Jumat, 9 Mei 2014

08:08 WIB. http://jogja.solopos.com/baca/2014/05/09/kekerasan-terhadap-anak-siswa-dilempar-
penghapus-guru-dilaporkan-ke-polsek-506803. Diakses pada tanggal 20 Maret 2015 Pukul: 20.08

WIB.
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3. Sembilan murid di SD negeri Kota Binjai pada 17 September 2011,
dipukul dan dijepit hidungnya serta tangan dan kaki mereka dipukul
dengan penggaris kayu oleh guru gara-gara tidak mampu menghapalkan
33 provinsi di Indonesia®.

Berdasarkan fenomena tersebut, maka hal ini tidak sesuai dengan
konsep pendidikan yang diterangkan Allah SWT dalam al-Qur’an yang
merupakan sumber utama ajaran I[slam. Pada dasarnya Pendidikan Agama
Islam (PAI) yang berlandaskan kepada al-Qur’an dan as-Sunnah, telah
memberikan banyak pembelajaran dan tauladan bagi para pendidik dan
peserta didik yang bernaungan dunia pendidikan. Adapun salah satu yang
menjadi bahan persoalan dalam al-Qur’an ialah tentang pendidikan, seperti
QS. Ali ‘Imran ayat 159 dan QS. An-Nahl ayat 125 membahas tentang
pentingnya penanaman nilai-nilai berikut;berlaku lemah lembut, tidak kasar,
tidak berhati keras, pemaaf, bertawakkal serta penggunaan metode yang baik
dalam proses pendidikan. Dari sisi itulah penulis menggunakan surah tersebut
sebagai rujukan untuk menganalisis konsep pendidikan anti kekerasan. Allah

SWT berfirman dalam QS. A// “/mran ayat 159;

P P 5 bo
O R R ,}’,’// "i.//. 7 :"’e @" ./."7 ; - 7 ﬂ,"’f,
L@}ijﬂ‘@wﬂ},f@@:\;wﬂw UJJ-[MU

- - O Rt -
TP CUSTETR PN [P SE A A TR

(
Nam?

* Nanang Martono, Kekerasan Simbolik di Sekolah: Sebuah Ide Sosiologi Pendidikan

Pierre Boudieu, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 3.
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Artinya:

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah, engkau (Nabi Muhammad
SAW) berlaku lemah lembut terhadap mereka. Jika seandainya
engkau berlaku keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan
diri dari sekelilingmu. Karena itu, maafkanlah mereka dan mohonlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam
urusan itu. Kemudian apabila engkau telah membulatkan tekad, maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakkal (kepadanya)®”.

Nilai-nilai musyawarah dalam surah tersebut perlu untuk dibedah agar
dapat dipahami dan diterapkan oleh para pelaku pendidikan pada institusi
atau lembaga di beberapa wilayah di Indonesia. Karena, seperti yang telah
dijelaskan di atas bahwasanya konsep pendidikan yang dijalankan selama ini
justru bertentangan dengan konsep pendidikan yang sesungguhnya, yakni
dengan melakukan tindakan kekerasan dalam pendidikan.

Dalam surah lain, Allah SWT berfirman yang menegaskan perlunya
penggunaan metode yangaktif, kondusif dan kreatif dalam proses

pembelajaran. Sebagaimana firman-Nya dalam QS. An-Nahlayat 125;
£ 311 il :u&;uw}wmb@.uwju@w;;mu/

PSR IO TR DI TI CPoA [

Artinya:

“(Wahai Nabi Muhammad SAW)! Serulah (semua manusia) kepada
jalan (yang ditunjukkan) Tuhan Pemelihara kamu dengan hikmah
(dengan kata-kata yang bijak sesuai dengan tingkatan kepandaian
mereka) dan pengajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
(cara) yang terbaik. Sesungguhnya Tuhan Pemelihara kamu, Dia-lah
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dia-lah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk®”’.

> M. Quraish Shihab, al- Qur’an dan Maknanya, (Tanggerang: Lentera Hati, 2010), hal. 50.
*Ibid., hal. 281.
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Dari penjelasan surah tersebut, menunjukkan bahwa Islam
mengajarkan kepada manusia untuk meniadakan kekerasan dalam segala
aspek kehidupanterutama dalam pendidikan. Hal tersebut juga terdapat dalam
konsep Pendidikan Agama Islam (PAl)juga mengajarkan perlu adanya
pendekatan dengan menggunakan berbagai metode tertentu sebagai alat untuk
menyelenggarakan proses pendidikan.

Dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an tentunya tidak lepas dari
penafsiran para ulama melalui kitab-kitab tafsir yang dikarangnya. Penulis
menganalisis makna yang terkandung dalam QS. A/ “/mran ayat 159 dan QS.
An-Nahl ayat 125 sesuai dengan tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab.
Tafsir al-Misbah adalah karya mufassir kontemporer Indonesia, sehingga
akan lebih relevan penafsirannya dengan konteks masyarakat Indonesiasaat
ini. Tafsir al-Misbahditulis dengan bahasa Indonesia sehingga secara
langsung lebih kontekstual untuk dijadikan pedoman dalam memahami
pesan-pesan yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an.

Selain itu, M. Quraish Shihab selaku penulis tafsir al-Misbah juga
menyampaikan uraian tentang makna dalam dua surah tersebut, seperti QS.
Ali “Imran ayat 159 menguraikan; Pertama, berlaku lemah lembut, tidak
kasar, dan tidak berhati keras. Kedua, memberi maaf dan membuka lembaran
baru. Ketiga, permohonan magfirah atau ampunan ilahi.Sedangkan dalam
QS. An-Nahl ayat 125, beliau menguraikan tentang pentingnya penggunaan

metode Artkmah, mau‘izah, dan jidal dalam proses pengajaran. Sehingga



menurut hemat penulis, kedua surah tersebut mengandung konsep pendidikan
anti kekerasan yang diformulasikan dalam beberapa perkara tersebut.

Dasar inilah yang menjadi sebab utama bagi penulis menggunakan
kedua surah tersebut sebagai objek kajian penelitian sesuai dengan fenomena
kekerasan yang terjadi dalam pendidikan saat ini. Maka, berdasarkan uraian
tersebut menjadikan penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Konsep pendidikan anti kekerasan berdasarkan QS. A/ ‘/mran ayat 159 dan
QS. An-Nahl ayat 125 Menurut Tafsir al-Misbah Karya M. Quraish Shihab
serta Implementasinya dalamMetode Pengajaran Pendidikan Agama Islam”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
penulis akan merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep pendidikan anti kekerasan berdasarkan QS. A/
‘Imran ayat 159 dan QS. An-Nahl ayat 125 menurut tafsir al-Misbah
karya M. Quraish Shihab?

2. Bagaimana implementasi konsep pendidikan anti kekerasan tersebut
dalam metode pengajaran Pendidikan Agama Islam?

C. Tujuan dan kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan tujuan

dari penelitian ini, antara lain:



a. Untuk mengetahui dan mendiskripsikankonsep pendidikan anti

kekerasan berdasarkan QS. A/ ‘Imranayat 159 dan QS. An-Nahl

ayat 125 menurut tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab.

b. Untuk mengimplementasikan konsep pendidikan anti kekerasan

tersebut dalammetode pengajaran Pendidikan Agama Islam.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis:

Untuk menambah khazanah keilmuan tentang konsep pendidikan
anti kekerasan sesuai dengan al-Qur’an, khusunya yang
terkandung dalam QS. A/ “/mran ayat 159 dan QS. An-Nahl ayat

125.

b. Secara praktis

1)

2)

3)

Memperkaya wawasan peneliti dan pembaca dalam memahami
ayat al-Qur’an.

Dapat memberikan masukan dan informasi bagi praktisi
pendidikan pada umumnya mengenai tindakan kekerasan di
lingkungan instansi pendidikan sehingga dapat menyikapi
tindakan kekerasan dalam pendidikan dengan semestinya.

Bagi segenap civitas akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
khususnya mahasiswa Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan sebagai bahan rujuan atau referensi untuk

melakukan kajian atau penelitian lebih lanjut.



D. Kajian Pustaka
Sebelum melakukan penelitian secara mendalam, penulis melakukan
kajian pustaka terhadap penelitian sebelumnya. Kajian pustaka ini akan
menjadi salah satu proses untuk mengetahui keaslian dari penelitian yang
dilakukan oleh peneliti. Adapun beberapa penelitian tersebut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Firdaus Abdillah, mahasiswa Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga tahun 2014 dalam skripsinya yang berjudul
“Penanggulangan Bullying Telaah atas buku Pendidikan Tanpa
Kekerasan Tipologi, Kondisi, Kasus dan Konsep Karya Abd. Rachman
Assegaf (Perspektif Pendidikan Islam)”. Penelitian tersebut merupakan
penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan: (1)
Bullying atau bisa disebut dengan kekerasan dalam pendidikan
didefinisikan sebagai tindakan menggunakan tenaga dan kekuatan untuk
melukai orang lain atau kelompok lain secara verbal, fisik ataupun secara
psikologis dan menyebabkan korban merasa tertekan dan tak berdaya. (2)
penanggulangan bullying perspektif pendidikan Islam yaitu menjelaskan
pentingnya nilai humanisme dalam pendidikan Islam. Metode pendidikan
Islam dengan cara metode ‘amaliyyah,‘amar ma‘ruf nahi munkar,
metode nasihat, metode kisah, metode uswah hasanah, metode A/war,

metode rihlah, metode targib’.

7 Firdaus Abdillah, “Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi, Kondisi, Kasus dan
KonsepKarya Abd. Rachman Assegaf (Perspektif Pendidikan Islam)”,Skripsi, Yogyakarta:
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2014, hal. ix.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Andri Faizal Akhmad, mahasiswa Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga tahun 2014 dalam skripsinya yang berjudul “Konsep
Nilai-Nilai Demokrasi dalam QS. A/ ‘/mran ayat 159 dan
Implementasinya dalam Pendidikan Agama Islam (studi tafsir al- Azhar
karya Hamka)”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa (1) adanya
konsep nilai-nilai demokrasi dalam QS. A/ ‘/mran ayat 159 menurut
tafsir al-Azhar yang termanifestasi dalam perintah bermusyawarah dalam
kehidupan. (2) selain mengandung konsep musyawarah, ayat tersebut
juga mengandung nilai lemah lembut, pemaaf, dan perintah untuk
bertawakkal kepada Allah SWT. Dalam implementasinya dalam PAI
mencakup fungsi dan tugas pendidik dengan mengedepankan sikap
dialogis dalam pembelajaran®.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Salis Irvan Fuadi, mahasiswa Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan KeguruanUIN
Sunan Kalijaga tahun 2013 dalam skripsinya yang berjudul
“penanggulangan kekerasan anak (child abuse) dalam keluarga
(Perspektif Pendidikan Agama Islam)”. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan; (1) sumber
kekerasan terhadap anak ialah kenakalan anak, kemiskinan keluarga,
perceraian, keluarga belum matang secara psikologis, penelantaran anak

dan eksploitasi anak. (2) penanggulangan kekerasan terhadap anak

¥ Andri Faizal Akhmad, “Konsep Nilai-Nilai Demokrasi dalam QS. A/i “/mran ayat 159
dan Implementasinya dalam Pendidikan Agama Islam (Studi Tafsir al-Azhar Karya Hamka),
Skripsi, Yogyakarta: Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2014, hal. vii.
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perspektif PAI yaitu keteladanan terhadap anak, berpikir sebelum
menjalankan sesuatu, mengenal sebelum memberi beban, memahamkan
bukan mendikte, meluruskan bukan menelanjangi, memberi sanksi yang
mendidik’.

Letak persamaan dengan penelitian yang dilakukan dalam ketiga
skripsi di atas ialah pada skripsiFirdaus Abdillah, sama-sama
menganalisis teks yang berkenaan dengan pendidikan tanpa kekerasan.
Pada skripsi saudaraSalis Irvan Fuadi juga sama-sama meneliti tentang
kekerasan terhadap anak (child abuse). Sedangkan dalam skripsi saudara
Andri jugasama-sama menganalisis QS. A/ “/mran ayat 159.

Letak perbedaan penelitian ini dengan ketiga skripsi adalah pada
obyek kajian yang digunakan. Dalam skripsi saudara Firdaus Abdillah
yang dikaji ialah buku karangan Abd. Rahman Assegaf dengan
judul“Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi, Kondisi, Kasus dan
Konsep®“. Yakni dengan menganalisis sisi penanggulangan tindakan
kekerasan tersebut. Begitu juga skripsi yang disusun oleh saudaraSalis
Irvan Fuadi, yang meneliti tentang kekerasan terhadap anak (child abuse)
di lingkungan keluarga dan usaha penanggulangannya. Sedangkan dalam
skripsi saudara Andri menganalisis konsep nilai-nilai demokrasi dalam
QS. A/l “Imran ayat 159 dengan melakukan telaah tafsir al-Azhar karya

Hamka.

? Salis Irvan Fuadi, “Penanggulangan Kekerasan Anak (Child Abuse) dalam Keluarga
(Perspektif Pendidikan Agama Islam)”, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2013, hal. vii.
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Berbeda dengan ketiganya, dalam skripsi yang peneliti susun ini
obyek kajiannya ialah QS. A// ‘/mran ayat 159 dan QS. An-Nahl ayat
125 dengan menggunakan tafsir al-Misbah. Peneliti menganalisis konsep
pendidikan anti kekerasan di lingkungan pendidikan yang terkandung
dalam ayat tersebut kemudian peneliti mengimplementasikan dalam
metode pengajaran Pendidikan Agama Islam. Perbedaan obyek penelitian
dan sumber data yang digunakan tentu saja akan berbeda dalam analisis
dan kontribusi yang disumbangkan dengan penelitian sebelumnya ialah
meskipun sama-sama meneliti ayat al-Qur’an atau menggunakan sumber
buku sebagai obyek kajian.

Berdasarkan telaah pustaka yang telah penulis lakukan belum
ditemukan penelitian yang mengkaji konsep pendidikan anti kekerasan
yang terkandung dalam QS. A// “/mran ayat 159 dan QS. An-Nahl ayat
125 berdasarkan tafsir al-Misbah. Oleh karena itu penulismemilih ayat
tersebut sebagai obyek kajian dalam penelitian ini.

E. Landasan Teori
1. Pendidikan Anti Kekerasan
Menurut Undang-Undang Sisdiknas, pengertian pendidikan
sebagai berikut:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
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akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya dan
masyarakat, bangsa, dan negaralo.

Berdasarkan definisi di atas, bisa ditemukan tiga macam pokok
pikiran utama yang terkandung di dalamnya, yaitu: (1) usaha sadar dan
terencana (2) mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya (3) memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan, yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara''.

Dalam pengertian lain, pendidikan merupakan kebutuhan
mendasar  bagi manusia untuk menyempurnakan  eksistensi
kemanusiaannya, kebutuhan terhadap pendidikan tersebut menyeluruh
bagi manusia menembus batas-batas status ekonomi, sosial, politik,
agama, dan budaya. Oleh karena itu, fungsi dan peranan pendidikan
sangat kompleks dan berkelanjutan menuju tujuan tertentu. Dalam
prosesnya, pendidikan merupakan upaya pengembangan potensi-potensi
manusia baik itu potensi fisik, potensi cipta, rasa maupun karsanya, agar
potensi itu menjadi nyata dan dapat berfungsi dalam perjalanan

hidupnya'?.

®UUD Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Pendidikan Nasional, Bab I Ketentuan Umum Pasal

! Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan: Sebuah Tinjauan Filosofis,
(Yogyakarta: Suka Press, 2014), hal. 65.

2 Diah Rahawati, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membengun Pendidikan
Tanpa Kekerasan Melalui Internalisasi Nilai-Nilai keislaman Dan Budaya Relegius Di SMK Piri 1
Yogyakarta”,Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2014, hal. 1.
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Pendidikan  (education) tidaklah terbatas pada sekolah
(schooling), dan tidak juga terbatas pada kurikulum atau metodologi
tradisional yang digunakan oleh sekolah sebagai instansi pendidikan.
Namun, pendidikan sebagaimana belajar, adalah suatu proses sepanjang
hayat yang bisa mengambil tempat di berbagai lingkungan dan konteks
yang tak terbatas'”. Pada intinya yaitu setiap orang bisa saja memperoleh
pendidikan dengan berbagai cara dan di berbagai tempat, baik itu di
lembaga formal, informal, dan nonformal.

Sedangkan kekerasan (bullying) merupakan perilaku agresif dan
menekan dari seseorang yang lebih dominan terhadap orang yang lebih
lemah di mana seorang siswa atau lebih secara terus menerus dengan
melakukan tindakan yang menyebabkan siswa menderita. Kekerasan
dalam pendidikan merupakan perilaku yang melampaui batas kode etik
dan aturan dalam pendidikan, baik bentuk fisik maupun pelecehan atas
hak seseorang'’. Bahkan tindakan tersebut dilakukan oleh pelakunya
secara berulang-ulang tanpa mengedepankan penghormatan adanya hak
asasi manusia.

Kekerasan sebagai salah satu bentuk agresif, memiliki definisi
yang beragam. Abuse adalah kata yang biasa diterjemah menjadi
kekerasan, penganiayaan, penyiksaan, atau perlakuan salah. Dengan

demikian, kekerasan adalah perilaku yang tidak layak yang

" George R. Knight, Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: Gama Media, 2007), hal. 16.
"“Abd. Rahman Assegaf, Pendidikan Tanpa Kekerasan . . . hal. 7.
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mengakibatkan kerugian atau bahaya secara fisik, psikologis, atau

finansial, baik yang dialami individu atau kelompok"’.

WHO mendefinisikan kekerasan sebagai daya atau kekuatan fisik,
baik berupa ancaman terhadap diri sendiri atau orang lain, terhadap
kelompok atau komunitas yang mengakibatkan cidera, kematian, bahaya
fisik, perkembangan atau kehilangan'®. Pada dasarnya, tindakan
kekerasan yang dilakukan oleh seseorang terhadap orang lain merupakan
tindakan kriminalisasi terhadap HAM dengan berbagai macam bentuk
kekerasan sehingga berakibat pada penderitaan, penyesalan, takut,
bahkan trauma yang sangat mendalam pada diri seseorang yang menjadi
korban kekerasan tersebut.

Dari klasifikasi yang dilakukan para ahli, tindakan kekerasan atau
pelanggaran terhadap hak anak tersebut dapat terwujud setidaknya dalam
empat bentuk, yaitu'’:

1. Kekerasan fisik, bentuk kekerasan ini paling mudah dikenali.
Terorganisasi sebagai kekerasan jenis ini adalah; menampar,
menendang, memukul/meninju, mencekik, mendorong, menggigit,
membenturkan, mengancam dengan benda tajam dan sebagainya.
Dan dampak kekerasan ini dapat dilihat secara jelas seperti; luka
memar, berdarah, patah tulang, pingsan, dan bentuk kondisi lain

yang kondisinya lebih berat.

!5 Abu Huraerah, Kekerasan terhadap Anak, (Bandung: Nuansa Cendikia, 2012), hal. 44.

' Helen Cowie & Dawn Jennifer, Penanggulangan Kekerasan Di Sekolah: Pendekatan
Lingkungan Sekolah Untuk Mencapai Praktik Terbaik, (Jakarta: Macanan Jaya Cemerlang, 2009),
hal.14.

17 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, (Jakarta: Kencana, 2013), hal. 29-30.
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2. Kekerasan psikis, bentuk kekerasan ini tidak begitu mudah dikenali,
sebab akibat yang diderita korban tidak memberikan bekas yang
nampak jelas bagi orang lain. Wujud konkret kekerasan tersebut;
penggunaan  kata-ata  kasar, penyalahgunaan kepercayaan,
mempermalukan orang lain, melontarkan ancaman dengan kata-kata,
dan lain sebagainya.

3. Kekerasan seksual, yang termasuk dalam ketegori ini adalah segala
tindakan yang muncul dalam bentuk paksaan atau mengancam untuk
melakukan hubungan seksual (sexual intercourse), melakukan
penyiksaan atau bertindak sadis serta meninggalkan seseorang.
Kasus pelecehan seksual dan pemerkosaan yang dilakukan oleh
oknum guru merupakan contoh konkret bentuk kekerasan tersebut.

4. Kekerasan ekonomi, kekerasan ini biasanya terjadi di lingkungan
keluarga. Adapun contoh konkret dalam bentuk kekerasan ini ialah;
orang tua yang memaksa anak-anaknya yang masih berusia di bawah
umur untuk memberikan kontribusi ekonomi keluarga, sehingga
fenomena anak jalanan, pengamen dan lain sebaginya sangat terlihat
di jalan raya.

Selain itu, dari data Komisi Nasional Perlindungan Anak (2006)
menyebutkan ada empat kategori kekerasan yang kerap terjadi pada anak

sebagai berikut'®:

'8 Mamik Gaza, Bijak Menghukum Siswa, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2012), hal. 29-30.
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1. Kekerasan seksual meliputi eksploitasi seksual dan berbagai bentuk
penyimpangan seksual orang dewasa kepada anak-anak.

2. Kekerasan fisik seperti pemukulan dengan benda keras, menjewer
dengan keras, menampar, menendang, menyudut dengan api rokok,
menempel strika pada tubuh, serta membentur kepala ke tembok,
lantai dan bangku kelas.

3. Kekerasan emosional atau kekerasan verbal seperti menyampaikan
kata-kata kasar pada anak, membentak, memarahi, memaki dengan
cara berlebihan, merendahkan martabat siswa di hadapan siswa lain
serta berbagai bentuk kekerasan psikologi lainnya, misalnya
memelototi, mengancam, dan menekan.

4. Kekerasan dalam bentuk penelantaran dengan membiarkan anak
tanpa pengawasan, melalaikan anak yang kemudian mengakibatkan
kecelakaan, membiarkan siswa sliweran karena kosong jam
pelajaran.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka, pendidikan anti kekerasan
dapat diartikan sebagai pendidikan yang tercipta dengan damai, aman,
dan tenteram serta melindungi segenap civitas yang berada dalam ruang
lingkup pendidikan tersebut. Adapun dalam bahasa Arab, kata damai
sepadan dengan kata ‘amm (aman) dan sa/arm(damai, tenteram)'’. Rasa
perdamaian dan ketenteraman sangat penting untuk diimplementasikan

dalam pendidikan, yang merupakan tempat bagi seorang peserta didik

' Abd. Rahman Assegaf, Pendidikan Tanpa Kekerasan . . . , hal. 77-78.
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untuk menggali dan memperluas wawasan pengetahuannya melalui
proses belajar yang dilakukan di sekolah. Dengan adanya perasaan yang
aman, tenteram dan penuh kedamaian tanpa adanya bentuk kekerasan
akan menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan inovatif
dalam pendidikan tersebut.

Pada dasarnya, setiap manusia menginginkan adanya keamanan
dan perdamaian dalam kehidupannya. Dengan keamanan dan perdamaian
tersebut, manusia akan merasa mudah dan nyaman disetiap akan
melakukan sesuatu. Perasaan aman dan damai tersebut mencakup dalam
beragam kehidupan manusia salah satunya dalam pendidikan. Keinginan
untuk menciptakan tujuan pendidikan yang damai dapat dilakukan antara
lain dengan memahami penyebab kekerasan dalam masyarakat dan
berupaya dengan sekuat tenaga untuk mencegah dan meminimalisir
terjadinya kekerasan tersebut. Pendidikan yang damai merupakan proses
pendidikan yang mampu diselenggrakan dengan cara yang kreatif dan
sikap terbuka tanpa adanya unsur diskriminasi, dan bukan dengan cara
kekerasan sebagai bentuk tindak pidana yang tidak dibenarkan.

Secara khusus, UNICEP (United Nations International Children’s
Emergency Fund) dan UNESCO (United Nations Educational Scientific
and Cultural Organization) proaktif menyuarakan pendidikan damai.

Dalam Seri Lembar Kerja UNICEP Juli 1999 tentang pendidikan damai,
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disebutkan bahwa dalam urusan persekolahan dan lembaga pendidikan,

pendidikan damai dimaksudkan untuk hal-hal berikut®’.

1.

Berfungsi sebagai “zona damai” di mana anak-anak merasa aman
dari konflik kekerasan.

Melaksanakan hak dasar anak sebagaimana digariskan dalam
konvensi hak anak (CRC).

Mengembangkan iklim belajar yang damai dan perilaku saling
menghargai antar anggota masyarakat.

Menunjukkan prinsip persamaan dan tanpa diskriminasi baik dalam
praktik maupun kebijakan administrasinya.

Menjabarkan pengetahuan tentang bentuk perdamaian yang ada di
tengah masyarakat, termasuk berbagai sarana yang menyangkut
adanya konflik, secara efektif, tanpa kekerasan, dan berakar dari
budaya lokal.

Menangani konflik dengan cara menghormati hak dan martabat
pihak yang terlibat.

Memadukan pemahaman tentang damai, HAM, keadilan sosial, dan
berbagai isu global melalui sarana kurikulum, bila hal itu dipandang
memungkinkan.

Menyediakan forum diskusi tentang nilai damai dan keadilan sosial.

%0 Abd. Rahman Assegaf, Pendidikan Tanpa Kekerasan, . . . hal. 85-86.
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9. Memanfaatkan metode belajar-mengajar yang menekankan pada
partisipasi, problem solving, dan lainnya yang dapat menghargai
perbedaan.

10. Memberdayakan anak agar dapat mengamalkan perilaku damai
dalam lingkungan pendidikan dan di masyarakat pada umumnya.

11. Memperluas kesempatan untuk melakukan refleksi berkelanjutan
dan pengembangan keahlian semua pendidikan sehubungan dengan
isu perdamaian, keadilan, dan hak-hak seseorang.

Abdurrahman Assegaf, dalam bukunya Pendidikan Tanpa
Kekerasan:Tipologi Kondisi, Kasus, dan Konsep, menegaskan
bahwasanya; apapun bentuknya tindak kekerasan dalam pendidikan harus
dicegah. Sebagaimana kekerasan bisa timbul karena ada kondisi yang
mempengaruhinya, maka untuk menghentikan kekerasan pun dengan
cara meminimalisir akar persoalan pemicunya. Tindak kekerasan dalam
pendidikan yang tidak segera diselesaikan dapat memunculkan kekerasan
susulan. Untuk mencegah kekerasan tersebut, norma agama, budaya, dan
nilai-nilai kemanusiaan perlu di tanamkan dalam diri seseorang melalui
pendidikan nilai (afektif) yang humanis®'.

Islam sebagai agama yang rahmatan lil’alamin, mengajarkan
kepada umatnya untuk selalu menciptakan perdamaian dalam segala

aspek kehidupan. Allah SWT berfirman dalam QS. A// “/mran ayat 159;

2Ibid., hal. 6-7.
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Artinya:
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah, engkau (Nabi
Muhammad SAW) berlaku lemah lembut terhadap mereka. Jika
seandainya engkau berlaku keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu,
maafkanlah mereka dan mohonlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian
apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah

kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang

bertawakkal (kepadanya)®”.

Berdasarkan ayat tersebut, al-Qur’an sebagai sumber utama
ajaran Islam telah banyak memberikan kesadaran bagi manusia tentang
pentingnya perilaku kasih sayang, saling tolong menolong,
mengutamakan perdamaian bukan kekerasan, menghormati hak orang
lain, berlaku lemah lembut, tidak kasar, tidak berhati keras, pemaaf, dan
bertawakkal. Beberapa perkara tersebut, merupakan nilai-nilai yang
relevan untuk diketahui dan diterapkan dalam sekolah sebagai tempat
penyelenggaraan pendidikan.

Dalam upaya menciptakan pendidikan yang aman, damai, dan
tenteram itu harus ada upaya yang serius dari berbagai pihak. Pendidik,
sebagai pelaksana proses pendidikan harus mampu mengedapankan

beberapa nilai yang terangkum di dalam QS. A/ ‘/mran ayat 159

2 M. Quraish Shihab, al- Qur’an dan Maknanya . . . hal. 50.
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tersebut. Di samping itu pula, dalam proses pelaksanaan pembelajaran
pastinya bukan hanya sekedar menerapkan beberapa poin yang
disebutkan di atas, namun perlunya penggunaan metode yang baik dan
bijak dalam proses pembelajaran merupakan faktor pendorong dan
penguat terlaksananya proses pembelajaran yang aktif, kreatif, dan

inovatif. Hal ini di jelaskan oleh Allah SWT dalam QS. An-Nahl ayat

125;
- R+
J;/ mbwp\jmlwb,djb@wu
Artinya:

“(Wahai Nabi Muhammad SAW)! Serulah (semua manusia)
kepada jalan (yang ditunjukkan) Tuhan Pemelihara kamu dengan
hikmah (dengan kata-kata yang bijak sesuai dengan tingkatan
kepandaian mereka) dan pengajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan (cara) yang terbaik. Sesungguhnya Tuhan
Pemelihara kamu, Dia-lah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk®.”.

Dari ayat tersebut menunjukkan bahwa perlunya menggunakan
cara atau metode yang baik dalam proses pendidikan dan pembelajaran
tanpa menggunakan metode kekerasan, konsep tersebut seperti /kman,

mau ‘izahal-hasanah, dan Jidal.

2. Metode Pendidikan Anti Kekerasan dalam PAI

BIbid., hal. 281.
21



Method, yang dalam bahasa Arab disebut dengan 7arigadalah
rencana yang menyeluruh yang berkenaan dengan penyajian materi
secara teratur dimana tidak ada satu bagiannya yang bertentangan dengan
bagian-bagian yang lain dan kesemuanya berdasarkan atas pendekatan.
Metode mengajar ialah cara yang dipergunakan pendidik dalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya
pengajaran. Oleh karena itu, peranan metode mengajar sebagai alat untuk
menciptakan proses mengajar dan belajar. Dengan metode ini,
diharapkan tumbuh berbagai kegiatan siswa sehubungan dengan kegiatan
mengajar guru®’.

Selanjutnya, jika kata metode tersebut dikaitkan dengan
pendidikan anti kekerasan dalam pendidikan agama Islam dapat
membawa arti bahwa metode sebagai jalan untuk menanamkan
pengetahuan agama pada diri seseorang, tanpa ada unsur kekerasan baik
kekerasan fisik ataupun psikis, sehingga dapat mencapai tujuan
pendidikan yang diharapkan sebagaimana yang terlihat dalam pribadi
objek sasaran (peserta didik), yaitu terbentuknya pribadi yang islami
dengan mencerminkan nilai-nilai keislaman. Berdasarkan pengertian
tersebut, maka metode pendidikan anti kekerasan dalam pendidikan
agama Islam adalah seperangkat cara, jalan, dan teknik yang digunakan
oleh pendidik dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan

pendidikan yang telah dirumuskan atau menguasai kompetensi dengan

* Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2011), hal. 76.
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meniadakan aspek kekerasan dalam penyelenggaraannya menuju
terwujudnya kepribadian manusia yang islami®.

Untuk menerapkan metode yang kreatif dan efektif dalam
pendidikan agama Islam yang tidak mengandung unsur kekerasan,
makaterlebih dahulu mengetahui berbagai macam jenis dari metode yang
ditawarkan dan digunakan untuk menyampaikan materi pendidikan
Islam. Di antara metode-metode tersebut, ialah:

a. Metode Teladan
Pada dasarnya, manusia sangat memerlukan sosok teladan dan
panutan yang mampu mengarahkan manusia pada jalan kebenaran
dan sekaligus menjadi penjelas cara melaksanakan syari’at Allah.
Dalam al-Qur’an, kata teladan diproyeksikan dalam kata uswa/h yang
kemudian diberi sifat di belakangnya sebagai sifat Aasanah yang
berarti guru.
b. Metode Nasihat atau Mau‘izah
Metode ini merupakan metode yang sangat baik karena manusia
sebagai makhluk yang tidak dapat terlepas dari kelalaian dan
kesalahan, pasti membutuhkan nasihat dan peringatan untuk segera
kembali kepada kebenaran®.
Al-Qur’an juga menggunakan kalimat-kalimat yang menyentuh

hati untuk mengarahkan manusia kepada ide yang dikehendakinya.

*Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam: Menuju Pembentukan Karakter Menghadapi
Arus Global, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2014), hal. 223.

% Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hal. 204-205.
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Inilah yang kemudian dikenal dengan nasihat. Tetapi nasihat ini
harus disertai dengan panutan atau teladan dari si pemberi atau
penyampai nasihat itu.

c. Metode Ceramah

Ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan. Metode
ini tidak senantiasa jelek bila penggunaannya betul-betul disiapkan
dengan baik, didukung dengan alat dan media, serta memperhatikan
batas-batas kemungkinan penggunaannya®’.

Secara spesifik, metode ceramah termasuk cara yang paling
banyak digunakan dalam penyampaian atau mengajak orang lain
mengikuti ajaran Islam yang telah ditentukan. Metode ini banyak
digunakan pendakwah dalam menyampaikan suatu ajaran dalam
majlis tertentu.

d. Metode Diskusi

Diskusi pada dasarnya ialah tukar menukar informasi, pendapat,
dan unsur-unsur pengalaman secara teratur dengan maksud untuk
mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti tentang
sesuatu, atau untuk mempersiapkan dan merampungkan keputusan
bersama®®.

Metode diskusi juga disebut musyawarah, meskipun sebenarnya

lebih mengarah pada kepentingan rapat-rapat, namun dalam metode

27 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, . . . hal. 77.
*Ibid., hal. 79.
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ini memiliki indikasi bahwa adanya proses berbagi informasi melalui
interaksi yang terarah dari anggota di dalamnya.
Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two
way traffic sebab pada saat yang sama terjadi dialog antara guru dan
siswa. Guru bertanya, siswa menjawab, atau siswa bertanya, guru
menjawab. Dalam komunikasi ini, terlihat adanya hubungan timbal
balik secara langsung antara guru dengan siswa> . Metode ini secara
murni tidak diawali dengan ceramah, tetapi siswa sebelumnya sudah
dikondisikan membaca materi dan membuat pertanyaan yang akan

diajukan ketika proses pembelajaran berlangsung.

F. Metode Penelitian

Metode (Bahasa Yunani=Methodos) artinya cara atau jalan. Metode

merupakan cara kerja untuk memahami objek yang menjadi sasaran ilmu

pengetahuan yang bersangkutan®’.

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal

tersebut, terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah,

data tujuan, dan kegunaan®'. Metode ilmiah sebagai cara ilmiah untuk

mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan,

29 1;
Ibid., hal. 78.
3% Kuncoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1989), hal.

7.

3! Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2007),hal. 2.
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dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi32.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa komponen
metodologi yang terdiri dari: jenis penelitian, pendekatan penelitian, sifat
penelitian, metode pengumpulan data, dan teknik analisis data. Di bawah ini
akan peneliti uraikan masing-masing komponen yang digunakan:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau literatur
(library research). Penelitian kepustakaan adalah jenis penelitian yang
berusaha menghimpun data penelitian dari khazanah literatur dan
menjadikan dunia teks sebagai bahan utama analisisnya®™. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang atau perilaku yang diamati**,
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
hermeneutika. Secara etimologis, hermeneutik berasal dari bahasa
Yunani hermeneuein yang berarti “menafsirkan”. Kata bendanya
hermenia, secara harfiah dapat diartikan “penafsiran”. Hermeneutik
diartikan sebagai cara menafsirkan simbol yang berupa teks atau benda

konkret untuk dicari arti dan maknanya. Hermeneutik ini mensyaratkan

i
Ibid., hal. 6.
33 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian lImiah, (Bandung: Tarsito, 1992), hal. 139.
3% Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan Kelas,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2012), hal. 181.
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adanya kemampuan untuk menafsirkan masa lampau yang tidak dialami,

kemudian dibawa ke masa sekar.amg3 ’,

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini bertolak dari teori
yang dibangun dari pemaknaan hasil penelitian terdahulu, teori-teori
yang dikenal, buah-buah pikiran para pakar, dan dikonstruksikan menjadi
sesuatu yang mengandung sejumlah problematik yang perlu diteliti lebih
lanjut. Dengan demikian, penelitian yang penulis lakukan ini berupa;
menganalisis tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab mengenai QS.
Ali “Imran ayat 159 dan QS. An-Nahl ayat 125 tentang konsep
pendidikan anti kekerasan.

Adapun langkah-langkah dalam pendekatan ini ialah:

a. Melakukan analisis secara linguistik teks al-Qur’an yang berhubungan
dengan konsep pendidikan anti kekerasan yakni pada QS. A/l “/mran
ayat 159 dan QS. An-Nahl ayat 125.

b. Memilih data dengan pembacaan dan pengamatan secara cermat
terhadap teks tafsir al-Misbah QS. A/ ‘/mran ayat 159 dan QS. An-
Nahl ayat 125 yang di dalamnya terkandung konsep pendidikan anti
kekerasan.

c. Mengkategorikan ciri-ciri atau komponen pesan yang mengandung
konsep pendidikan anti kekerasan yang ada dalam teks tafsir al-

Misbah QS. A/i ‘Imranayat 159 dan QS. An-Nahlayat 125.

3% Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), hal.
84-85.
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d. Menganalisis historistik dari QS. A/ ‘/mran ayat 159 dan QS. An-
Nahl ayat 125 sehingga dapat diketahui asbab al-nuzuldari kedua
surah tersebut sebagai bahan analisis dalam konsep pendidikan anti
kekerasan.

e. Menganalisis data secara komprehensif sehingga mendapat pesan
yang sesuai dengan konsep pendidikan anti kekerasan serta
implementasinya dalam metode pengajaran PAI.

3. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yakni mengumpulkan data-
data yang ada, menafsirkan, dan mengadakan analisa yang interpretatif*®.

Metode ini mendekripsikan dan menganalisis keberadaan makna yang

tersirat dalam obyek penelitian yang dijadikan bahan analisis sehingga

menjabarkan bagaimana pendidikan anti kekerasan yang terdapat dalam

QS. A/li ‘Imran ayat 159 dan QS. An-Nahl ayat 125 dalam tafsir al-

Misbah.

4. Metode pengumpulan data
Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dalam melakukan
pengumpulan data. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data melalui
dokumen (peninggalan tertulis). Adapun dokumentasi di sini dapat
berupa buku, jurnal, surat kabar, majalah, ataupun internet yang relevan
dengan penelitian ini.

5. Sumber Penelitian

3% Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah, . . . hal. 139.
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Pada skripsi ini yang menjadi sumberutama dalam penelitian
adalah tafsir al-Misbah terhadap QS. A// ‘/mran ayat 159 dan QS. An-
Nahl ayat 125 tentang konsep pendidikan anti kekerasan. Selain itu juga
didukung dengan karya-karya yang ditulis oleh orang lain yang
membahas tentang pendidikan anti kekerasan, baik dalam bentuk buku,
surat kabar, jurnal, artikel, internet, makalah, maupun karya ilmiah
lainnya yang relevan dengan penelitian.

6. Teknik analisis data

Setelah penulis melakukan pengumpulan data, kemudian
dilakukan analisis data, maka pada tahap berikutnya menyimpulkan
berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan dan dianalisis. Metode
yang tepat digunakan dalam penelitian ini ialah content analysis atau
analisis isi, yaitu pengolahan data dengan cara pemilahan tersendiri
berkaitan dengan pembahasan dari beberapa gagasan atau pemikiran para
tokoh pendidikan yang kemudian disentesiskan, dibahas, dan dikritik.
Selanjutnya, dikelompokkan dengan data yang dianalisis isinya sehingga
pada akhirnya dijadikan sebagai langkah dalam mengambil kesimpulan
sebagai jawaban dari rumusan masalah yang ada®’.

Di dalam analisis isi tersebut, penulis berupaya melakukan
analisis tekstual dalam studi pustaka melalui interpretasi terhadap isi
pesan komunikasi sebagaimana yang terungkap dalam literatur-literatur

yang memiliki relevansi terhadap tema dalam penelitian ini yang

*7 Noeng Mubhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung PT Rosdakarya, 2001), hal.
163.
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berorientasi pada upaya mendiskripsikan sebuah konsep atau
memformulasikan sebuah ide pemikiran melalui langkah-langkah
penafsiran terhadap teks tafsir al-Misbah terhadap QS. A/ ‘/mran ayat
159 dan QS. An-Nahl ayat 125.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke
dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian
awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman
persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman moto, halaman
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, transliterasi, dan daftar
lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bab-bab sebagai satu kesatuan.
Pada skripsi ini, penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat bab. Pada
tiap-tiap bab terdapat sub-bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang
bersangkutan. Adapun pembagian bab dan sub-bab tersebut adalah sebagai
berikut:

Bab I, pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode
penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab II, berisi tentang biografi tokoh. Adapun dalam bab ini penulis akan

mengurai secara komprehensif mengenai biografi M. Quraish Shihab dan
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karya-karyanya yang telah dipublikasikan serta gambaran umum tafsir al-
Misbah.

Bab III, berisi pembahasan yang merupakan hasil penelitian. Penulis akan
mengurai kajian tentang pendidikan tanpa kekerasan berdasarkan QS. A/
‘Imran ayat 159 dan QS. An-Nahl ayat 125 serta implementasinya
dalammetode pengajaran Pendidikan Agama Islam.

Adapun bagian terakhir dari skripsi ini adalah bab IV, bab ini berupa
kesimpulan. Semua hasil analisis yang telah dilakukan pada bagian-bagian
sebelumnya. Kemudian akan disampaikan saran-saran yang mungkin
diperlukan sebagai bahan perbaikan. Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini
terdiri dari daftar pustaka dan berbagai lampiran yang terkait dengan

penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan sumber-sumber yang telah peneliti kumpulkan dan
analisistentang konsep pendidikan anti kekerasan dalam Q.S A/l “/mran
ayat 159danQS. An-Nahlfyat 125, maka ada beberapa hal yang dapat
disimpulkan antara lain:

1. Konsep pendidikan anti kekerasan yang terdapat dalam Q.S. A/
‘Imran ayat 159 dan QS.An-Nahkyat 125 adalah konsep pendidikan
yang menghendaki terciptanya rasa aman dan damai yang melindungi
segenap civitas yang ada dalam pendidikan tersebut dari tindakan
kekerasan. Namun, dalam konsep pendidikan anti kekerasan yang
akan menjadi kunci utama terlaksananya konsep tersebut ialah faktor
pendidik. Pendidik dalam PAI harus mengajar dan mendidik peserta
didik yangtidak hanya cakap dalam berpengetahuan melainkan juga
aktif dan terampil dalam kegiatan pembelajaran. Hal itu penting,
sebab pendidik sebagai publik figur pendidikan yang harus memiliki
perilaku lemah lembut, pemaaf, tawakkal, berdemokrasi dalam
menyelenggarakan pembelajaran yang penuh dengan kedamaian serta
berupaya menerapkan metode Atkmah, mau’izah dan jidal dalam
proses pembelajaran.
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2. Implementasi konsep pendidikan anti kekerasan tersebut dalam
metode pengajaran PAI dapatdiimplementasikan melalui proses
pembelajaran dikelas, guru sebagai model dan sentral pendidikan agar
berupaya untuk selalu membangun relasi yang baik dengan peserta
didik secara dialogis, dalam membimbing serta meningkatkan
kecerdasan intelektual, spiritual, dan moralpeserta didik. Hal itu, dapat
dilakukan dengan penuh rasa kasih sayang tanpa mengandung unsur
kekerasan bahkan paksaandengan menggunakan metode-metodeyang
terdapat dalam al-Qur’an yang cocok dengan konsep pendidikan anti
kekerasan yang penulis teliti, yaitu metode Aikmah, metode mau’izah
danjidal.

B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, kiranya penulis akan memberikan
sedikit saran yang dapat menjadi bahan masukan bagi pelaksanaan
pendidikan anti kekerasan untuk peningkatan kualitas pendidikan.

Beberapa saran yang dapatpenulis sampaikan antara lain:

1. Bagi pendidik

Pendidik menempati posisi utama dalam pendidikan sebabpendidik
merupakan figur yang akan memberikan suri tauladan bagi peserta
didiknya melalui materi pelajaran dan metode yang digunakannya.
Selainpendidik, faktor lingkungan pendidikan juga sangat

mempengaruhikeberhasilan pendidikan anti kekerasan serta
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mendukung terwujudnyainternalisasi lingkungan yang aman dan cinta

damai dari semua elemen pendidikan.
2. Bagi Sekolah/madrasah

Sekolah/madrasah sebagai lingkungan pendidikan harus dibentuk

seidealmungkin bagi internalisasi konsep pendidikan antikekerasan

dalam diri pendidik, peserta didik dan lain sebagainya. Pembentukan

lingkungan sekolah yang ideal dapat dilakukan denganmenerapkan tata

tertib yang tidak hanya berlaku bagi peserta didik, tetapi juga berlaku

bagi semua warga sekolah.

C. Kata Penutup
Ucap syukur Alhamdulilah kehadirat Allah SWT, atas rahmat,

hidayahdan inayah-Nya. Hanya dengan pertolongan, serta kekuatan yang
diberikan oleh-Nya lah akhirnya penulis mampu menyelesaikan penulisan
skripsi ini. Penulisan skripsi ini sebagai bentuk pengabdian, rasa syukur,
serta keprihatinan penulis terhadap keadaan pendidikan di masa sekarang,
dengan masih seringnya terjadi tindakan kekerasan di lingkungan
pendidikan, banyak orang yang berpengetahuan namun kurang bisa
mengamalkan pengetahuannya. Dalam penulisan skripsi ini penulis telah
berusaha semaksimal mungkin, akan tetapi penulis menyadari kelemahan
dan kekurangan sebagai manusia, oleh karena itu masih banyak terdapat
kekurangan serta kesalahan di sana sini, baik dari segi redaksi maupun isi.
Semoga penulisan skripsi ini dapat memberikan manfaat serta

mendapatkan ridha Allah SWT. Amin Ya Robbal ‘alamin.
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TEKS QS. AL/ IMRAN AYAT 159 DAN QS. An-NAHL AYAT 125

Lw.sw &l@r@jjgwwllwﬁwdwbw

2

J.n.a.‘.wb(,.&v_b))l.w)&/Y"waﬁﬂég&‘gjﬁT@”@g}i_ﬁT@

Artinya:Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam
urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya (QS. A/i “Imran ayat 159).

¢ ST el Muw}wmu@.u)@b@w;;@um
»b‘uwd«ouhwﬁ ARSI

Artinya:Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk
(QS. An-Nahl ayat 125).
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AYAT 157-158

“Dan sunggub, kalas kamnn gugur serbunwh di jalan Allah atan meninggal,
maka tensululh ampunan Allh dun n-:hmm-;"‘v’y:t Lebihy baik ( !’Jwgfnu.-) dari
apa yang mereka kumpulkan. an mn&guh. _j:'.{'ﬂ kamu meninggal atau gugur,

terbunih, maka pasti kepacu Allih saja kamu a’iﬁumpufﬁm!. )

Setelah ayar yang lalw melarang mtngiku{i orang-orang kafir dan atau
munal) k, serta menjelaskan kekeliruan ucapan-ucapan mercka tentang
kematian, dan keengganan mereka berjihad karena takue menemui kematian,
disimi dan melalui ayat di atas, Allah menjelaskan ganjaran gugur di jalan
Allah serta apa yang diraih setelah kemadian. Dengan menggunakan kata yang
mengandung makna penckanan tentang kebenaran apa yang akan diberitakan,
yaitu sungguh, ayat ini menyatakan bahwa sungguh, demi Allah, wahai orang-
orang yang henar-henar heriman, kalaw kamu gugur di jalan Allah
memperjuangkan nikai-nilii-Nya azaw meninggal dengan cara apa pun yang
dicctapkan-Nva maka tentulal—demikian sekali Allah menekankan apa yang
akan disamparkan-Nya—ampunan Allah rerhadap dosa dan kesalahan kamu
dan rahmat-Nya akan dianugerahkan kepada kamu, dan tentu saja ampunan
dan rahmat it lebih batk bagimu dari apa yang mercka kumpulkan, baik
yang dikumpulkan it harca benda, termasuk harta rampasan perang, ataupun
selainnya yang berkaitan dengan gemerlapan duniawi. Dan sungguh jika kamu
meninggal baik dalam keadaan Islam maupun tidak, atax gugur, baik demi
karena Allah ataupun bukan, pasti kepada Allah saja, bukan kepada selain-
Nya, kamu diksmpulkan untuk kemudian diber balasan sesuai dengan niat
d:l[l '.llﬂ.'t] k.'llﬂli.

Anda perharikan pada kedua ayat di atas dan ayat sebelumnya, kata mars
dan gugur terbunuh terulang masing-masing tiga kali. Hanya saja, pada ayat
156, kata mati mendahului kata terbunuh. Sedang, pada ayat 157, kata gugur
terbunuh mendahului kata masi. Dan pada ayat 158, kembali kata mati
mendahulut kata gugur terbunuh, Para ulama tafsir berusaha mencari rahasia
susunan itu. Salah satu jawaban adalah mendahulukan mati memang lebih
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wajar dari pada mendahulukan gugur terbunh karena yang meninggal dunia
bukan karena gugur dalam medan juang atau bukan karena pembunuhan
lebih banyak dari pada yang meninggal karena terbunuh, karena itu pula
yang meninggal karena terbunuh, dinilai banyak orang sebagai meninggal
secata tidak normal. Dengan demikian, mendahulukan kata mati, baik pada
ayat 156 maupun 158, adalah pada tempatnya. Adapun mendahulukan kata
guguratas mati pada ayat 157, ini karena meninggal karena gugue lebih mulia
dari pada meninggal bukan karena gugur, mereka itu lebih dekac kepada
rahmat Allah. Dan karena ayar 157 penckanannya pada anugerah maghfirah
dan rahmat [lahi, sangat pada tempatnya untuk mendzhulukan penyebutan
mercka yang lebih dekar serta wajar memeroleh maghfirah dan rahmat Allah

i,
7Y
AYAT 159 sssomisiiircns u.xmummu-nu(.unnnﬁduiﬁusﬁ,\

Maka disebabkan rabmat dari Allah-lah, enghau berlaku lemab-lembus
terhadap mercka. Sekiranya engkau berlaku kera lag berhat kasar, tensulah
mereka menjaubkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mercka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyauwarahlah dengan mereka
dalam wrusan (itu). Kemadian, apabila enghau telah membulatkan sekad,
maka bertawakallah kepada Allah. Sesungguhmya Allah menywkai orang-orang
yang bertawakal kepada-Nya,”

Serelah dalam ayat-ayat yang lalu Allah membimbing dan menuntun
kaum muslimin secara umum, kini tuntunan diarshkan kepada Nabi
Muhammad saw,, sambil menyebutkan sikap lemah lembut Nabi kepada
kaum muslimin khususnya mereka yang telah melakukan kesalahan dan
pelanggaran dalam perang Uhud. Sebenarnya, cukup banyak hal dalam
peristiwa perang Uhud yang dapat mengundang emosi manusia untuk marah,
Namun demikian, cukup banyak pula bukri yang menunjukkan
kelemahlembutan Nabi saw. Bliau bermusyawarah dengan mereka sehelum
memutuskan betperang, beliau menerima usul mayoritas mereka, walau
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belian sendin kurang berkenan; beliau tidak memaki dan mempersalahkan

para pemanah yang meninggalkan markas mereka, tetapi hanya menegueny;
dengan halus dan in-lain. Jika demikian, maka disebabban rahmat yang
amat besar dari Allah, sebagaimana dipahami dari bentuk infinicf (nakirah)
dari kata rihmat, bukan oleh saqu sebab yang lain sebagaimana dipahamj
dari huruf (W ) mi yang digunakan di sini dalam konteks penctapan rahmat-
Nya—dischabkan rahmar Allah 1u—enghan berlaku lemah-lembus terhadap
mercka, Sekranya enghan berlaby keras, buruk perangai, kasar kaca lagi berhari
kasar, tidak peka werhadap keadaan orang lain, tentulah mercka inenjanchkan
dirt dart sckelilingmu, disebabkan oleh antipati terhadapmu. Kareng
perangimu tidak sepert it, maka maafkanlah kesalahan-kesalahan merekg
yang kali ini mercka lakukan, mohonkaniah ampun kepada Allah bagi mereka,

atas dosa-dlosa yang mercka lakukan dan bermusyawarahleh dengan merekg
dlalem wrwsaan e, yakni dalam urusan peperangan dan urusan dunia, bukan

urusan syaravatiagama, Kemudian, apabila enghau telah melakukan hal-

hal di-atas dan telah membulaskan tekad, melaksanakan hasil musyawarah

kamu, maka laksanakan sambil bersawakalla) kepada Alluh, Sesungguhnya
Mlah menyiekar arang-orang yang bersawakal kepada-Nya dan, dengan
demikian, Diaakan membanu dan membimbing mereka ke arah apa yang

mereka harapkan,

Freman-Nya: Maka disebablan rahmas Allah enghau berlaku lemah
lembut terhartap mercka dapat menjadi salah saru bukei bahwa Allah swr.
sendir yang mendidik dan membentuk kepribadian Nabi Muhammad saw,
sebagaimana sabda beliau: Ak dididik oleh Tuhanku, maka sunggub batk
hasil pendidikan-Nya. "Kepribadian beliau dibentuk schingga bukan hanya
pengetahuan yang Allah limpahkan kepada beliau melahui wahyu-wahyu al-
Qur'an, tetapi juga kalbu beliau disinari, bahkan totalitas wujud beliau
merupakan rahmat bagi seluruh alam,

Redaksi di atas, yang disusul dengan perintzh memberi maaf dan
seterusnya, seakan-akan ayatini berkata: Sesungguhnya perangaimu, wahai
Muhammad, adalah perangai yang sangac luhur, engkau tidak bersikap keras,
tidak juga berhati kasar, engkau pemaaf, dan bersedia mendengar saran dari
orang lain. Tt semua disebabkan rahmar Allah kepadamu yang telah

pok Vill ayat 159 Surah Al Imedn [3] 3N
Kelom|

mendidikmu schingga semua faktor yang dapat mcmcngnru}}i kcpn'badn.mmu
disingkitkan-Nya. Ayahmu meninggal sebelum engkau lahir, engkau allbawa
jauh dari ibumau sejak kecil, engkau tidak pandai membaca dan menulis, dm
engkau hidup di lingkungan yang belum discr‘uuh oleh pmdaba_.n manusia
yang telah terkena polusi. Memang, ayah, ibu, b:fman’ dan llngklungan
merupakan empat fakeor yang membentuk kepribadian manisia dan
keempatnya hampir dapat dikatakan tidak menyentuh Nabi Muhammad
saw. Karena perangaimu sedemikin luhur, maafkan, mohonkan ampun, dan
dengarkan saran serra diskusikan bersama mereka pemoalan-pcrsoalu'a mereka.

Firman-Nya: Sekiranya engkau bersikap keras lagi berhasi kasar...,
mengandung makna bahwa engkau, wahai Muhammad, buk.atnlajh seorang
yang berhati keras. Ini dipahami dari kata ( ) lauw yang diterjemahkan
sekiranya. Kata ini digunakan untuk menggambafm sesuatu yang bersyarar,
tetapi syarat tersebut tidak dapat wujud. Seperti jika seorang yang zyahnya

- telah meninggal kemudian berkata “Sekiranya ayah saya hidup, saya akan

menamatkan kuliah.” Karena ayahnya telah wafat, kehidupan yang
diandaikannya pada hakikatnya tidak ada dan, dengan dcm'lkia.n,.ta.mat yang
diharapkannya pun tidak mungkin wujud. Jika demikian, ketika apat ini
menyatakan sekiranya engkau bersikap keras lags berhati kasar, nfnmku mmka
menjauhkan diri dari sekelilingmu, itu berarti sikap keras lagi berhati kafa:
tidak ada wujudnya, dan karena itu tidak ada wujudnya, maka tentu s
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu, tidak pernah aka.n ter;?.ds.

Memang, sahabat-sahabat Nabi saw. sclalu berada di sekeliling behflu,
senang bersama beliau, dan tidak jemu-jemu mendengar sabda-sabda beliau.
Semua merasa mendapat kehangatan beliau dan, walau semua merasa
mendapatkannya, tidak seorang pun merasa, bzhlf:n kehangatan yang
diperoleh orang lain mengurangi kehangatan yang dldmnw. Persis
seperti kehangatan matahari, bcm:;l ll:rkﬁmgxmnya diperoleh semua
makhluk, ridak satu pun yang me rangannya.

Firman-Nya: Berlaku keras Lags berhati kasar mmgambar—k'anrsisi d.a.la.m
dan sisi luar manusia, berlaku keras menunjuldkan sisi luar Danadan berhatt
kasar, menunjukkan sisi dalamnya. Kedua hal itu dinafikan dari Ra‘sul.saw.
Memang, keduanya perlu dinafikan secara bersamaan karena, boleh jadi, ada
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vang berlakn keras wapi hatinya lembur atau hatinya lembur tapi tidak
mengetahui sopan santun. Karena, yang rerbaik adalah y. ang menggabung
keindahan sisi luar dalam perilaku yang sopan, kata-kata vangindah, sckaligus
hai yang luhur, penub kasih sayang. Alhasil, penggalan ayar di atas serupa
dengan ﬂxrn:l:‘.‘Ny;:: “Sesunggubnya telah datang kepadarmu seorang rastl dari
kasmmu sendiei, berar terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan
(hesmanan dan keselamatan) bagimu, amar belas kasihan lagi penyayang
terhadap orang-orang muckmin” (QS. at-Taubah [9): 128).

Salah saw yang menjadi penekanan pokok ayat ini adalah perintah
melakukan musyawarah. Ini penting karena petaka yang terjadi di Uhud
didahului oleh musyawarah serea diserujui oleh mayoritas, Kendati demikian,
hasilnya sebagaimana telah dikerahui, adalah kegagalan. Hasil ini boleh jadi
mengantar sescorang untuk berkesimpulan bahwa musyawarah tidak perlu
diadakan. Apalagi bagi Rasul saw. Nah, karena ieu, ayacini dipahami sehagai
pesan untuk melakokan musyawarah. Kesalahan yang dilakukan secelah
musyawarah ridak sebesar kesalahan vang dilakukan ranpa musyvawarah, dan
kehenaran vang diraih sendinian, tdak sehaik kebenaran yang diraih bersama,

Kata mesparoatrals verambil dari akar kara (34 synwara yang pada
mulanya bermakoa mengeliarkan madu dari sarang lebah, Makna ini
kemudian berkembang sehingga meneakup segala sesuatu yang dapac diambil/
dikeluackan dart yang lain (rermasuk pendapar). Kara musyawarah, pada
dasarnya, hanya digunakan untuk hal-hal yang baik, sejalan dengan makna
dasar di atas

Madu bukan saja manis, tetapi ia adalah obat bagi banyak penyakit,
sekaligus menjadi sumber keschatan dan kekuaran. Irulah yang dicari di mana
pun dan, siapa pun yang mencmukannya. Madu dihasilkan oleh lebah. Jika
demikian, yang bermusyawarah bagaikan lebah, makhluk yang sangat disiplin,
kerja samanya mengagumkan, mak a sari kembang, hasilnya madu, di
mana pun ia hinggap tidak pernah merusak, tidak mengganggu kecuali
diganggu, sengatannya pun obat. lwlah permusyawararan dan demikian it
sifat yang melakukannya. Tidak heran jika Nabi saw. menyamakan seorang
mukmin dengan lebah.
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Pada ayar ini, tiga sifac dan sikap secara berurutan disebut dan
diperintahkan kepada Nabi Muhammad saw. untuk beliau laksanikan
sebelum bermusyawarah. Penyebutan ketiga hal itu, dari segi konteks
turunnya ayat, mempunyai makna tersendiri yang berkaitan dengan perang
Uhud. Namun, dari segi pelaksanaan dan esensi musyawarah, ia perlu
menghiasi diri Nabi saw. dan setiap orang yang melakukan :Inusyawmh.
Serclah itu, disebutkan lagi satu sikap yang harus diambil setelah adanya
hasil muamw:rah dan bulatnya tekad.

" Pertama, 3dalah berlaku lemah-lembut, tidak kasar, dan tidak bechaci
kcras, S

Seorang yang melakukan musyawarah, apalagi yang berada dalam posisi
pemimpin, yang pertama ia harus hindari ialah twtur kata yang kasar serta
sikap keras kepala karena, jika ridak, mitra musy h akan bertebaran pergi.
Perunjuk ini dikandung oleh penggalan awal ayar di aras sampai ﬁ@m-
Nya: (&l pr o0 1Y A Bl b o5 ) wa lau kunta fazhshan
ghalizh al-galb lanfadhdhi min haulik.

\ Kedua, ipemberi maaf dan membuka lembaran baru. Dalam bahasa ayac
di amﬁ;& 58 fa fia anbum. “Maaf™, secara harfiah berati “menghapus”.
Memaafkan adalah menghapus bekas luka hati akibat perlakuan pihak lain
yang dinilai tidak wajar. Ini perlu karena tiada musyawarah tanpa pihak lain,
sedangkan kecerahan pikiran. hanya hadir bersamaan dengan sirnanya
kekeruhan hati.

Di sisi lain, yang bermusyawarah harus menyiapkan mentalnya untuk
selalu bersedia memberi maaf karena, boleh jadi, ketika melakukan
musyawarah, terjadi perbedaan pendapat atau keluar dari pihak lain kalimat
atau pendapat yang menyinggung, dan bila nmnplrke hauakznnxngemhkm
pikiran, bahkan boleh jadi mengubah musy

Kemudian, yang melakukan musyawarah harus menyadm bahwa
kecerahan pikiran atau kcta]ama.n analisis saja belum cukup.

“Akal ia mampu membaralkan satu argumen
dengan argumen la.tn Mubarn)m ia dapat mengantar kita kepada keraguan
yang mengguncangkan etika dan nilai-nilai hidup kira.” Begiru rulis William

James.

.
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Nah, kakw demikain, ki masl membuuhkan “sesuan” bersama akal,

i-'\'-'\l-'l"'lihﬁﬂdil.::|\.1u.||n| e it Namaitaly “inedne

keenam’, schagaimany
ilosof dan psiko

|u!;\ |~.1.,-|:,1|11.u|=:.'.1_ Al “.{u’,srf:.a.rn{[ga'r::»{' fm’{i“kil[.‘l 0r-.1|1g
sebanyakan, acau “Whiny, b

Tidak jelas cara kerpa e

vt dliant firasar " menurue agamawan,

v karena datangnya hanya sekejap, sekadar
untuk mencampakkan infuormasi vang diduga “keberulan™, olel sementary

orang, kepergiannya pon tidak seizin r;|r1!.;ciikunjlu1[;:. Biasanya “sesuaty” iy

vangevanva dihiast oleh kesucian Alla tidak
¢ berdickn anisapn, " (8 al-Bagarah [2}: 258):
ang dalamn dosa, "(QS. al-M3'idah
) "."h-r,"n_;.-.u-Jfr-,w. THOS - Mu'min |
Yasuf [12):

AN 28): pengkhiana,” (0)5.
328 dan pembahong,” (OS. we-Luniar [39]: 3). Demikian
terjemahan beberapa avar al-Quran,

Kalau demikian wniuk mene ipar yang reebaik dari hasil musyawarah,
hubungan dengan Tubuan pun haras harmonis, i sehabny, (hal keri 7 yang
ihadalals permohonan m:;_g—‘rﬁmb:lm:;Imimn;ln
han nliely presan (J.'\I_ J’\ll 'Imrin H] 1549 di HIAT
[ ialy ) astaehfie fubn,

Pesan terakhic Haly

HTL TR RTTR

dalam koneeks musyawarah adalah setelah
musyawaraly usai, yaio | & |

o VW) fu ided ‘azamea fa tarakhal
ald Allih (Apabila relah bulat tekad. [laksanakanlah] dan berserah dirilah

kepada Allah). Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berserah diri
kepada-Nya,

Ayatdiacs juga mengisyacatkan rentang lapangan musyawarah, yaity
(A9 3) fF alamr yang diterjemahkan di aas dengan dalam urusan iy,
Dari segi konteks ayar ini, dipahami bahwa urusan dimaksud adalah urysan
peperangan. Karena itu, ada ulama yang membatasi musyawarah yang
diperintahkan kepada Nabi saw, terbatas dalam urusan tersebur. Pandangan
ini tidak didukung olch prakeik Nabi saw,, bahkan tidak sejalan dengan sekian
ayatal-Qur'an,

Dari al-Qur'an, ditemukan dua ayat lain yang menggunakan akar kata

musyawarah, yang dapat diangkar di sini, guna memahami lapangan
musyawarah.

i 38
Kelompok Vil ayat 159 Surah Ali ‘Imedn [3]

Pertima, ()8, al-Baqarah [2]: 223. Ayatini membicarakan bagaim.an::
scharusnya hubungan suami-istei dalam mengambil kcputus?.n yang h'Cl'?(I.I.[:l.‘I
dengan rumah tangga dan anak-anak, seperti soal menyapih anak. Di sana.
Allah memberi petunjuk agar persoalan ity (dan jugn! [I:':rfoalan-pcrsoalan
rumah tangga lainnya) dimusyawarahkan antara sua.rm-l.slua.“ .

Ayat keduea, adalah QS, asy-Syiied [42): 38, yang menjanjikan bagi orang
mukmin ganjaran yang lebih baik dan kekal di sisi Allah. Orlng-or;u-:g
mukmin dimaksud memiliki sifat-sifar, antara lain adalah( pgs ) 9% ot p')

n h

dengan musyawarah

L

amruhum syiird bai furusan mereka dip
antar-mereka. .
Dalam soal amr atau wrusan, dari al-Qur'an ditemukan adanya urusan
vang hanya menjadi wewenang Allah semar-mata, btﬁl:z.n Wwewenang mar.usia
betapa pun agungnya. Ini antara lain, terlihat dalam jawaban Nl‘aj?:cnr::ng
cuh (baca QS. al-lsei’ [17): 85, dacangnya Kiamat (QS. an-Nizi'ac [79):
42). Demikian juga soal taubat (baca QS. Ali ‘lmrin (3): 128) serta ketenruan
syariat agama (QS. al-An‘im [6]: 57), dan lain-lain. Dalam konteks Ioete:;pfn
Allah dan ketetapan Rasul yang bersumber dari wahyu, secara mg;llsal-Qu‘r an
menyatakan bahwa: “Tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dar, ridak
(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Aﬂafll dan anm!'-‘N)u selah
menetapkan suaru ketetapan, akan ada bagi mercka pilihan (yang lain) tentang
urusan mereka. Dan bavang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka
sungguh, dia telah sesar, sesat yang nyara” (QS. al-Ahzib [33): 36).

Nah, jika demikian, lapangan musyawarah adalah pefspalan—pemoalsn
kemasyarakatan, seperti yang dipahami dari QS. :sy-&gfﬁddl atas. Pnn(shaba(
Nabi saw. menyadari benar hal ini schingga mereka tidak mc..nga}uk.m saran
menyangkut hal-hal yang relah mereka ketahui adanya pclu.n!uk Tlahi. Ketika
Nabi saw. memilih satu lokasi untuk pasukan kaum muslimin dalam perang
Badar, sahabat beliau, al-Khubbab Ibn al-Mundzir, terlebih dahulu bartanya:
“Apakah ini tempat yang diperintahkan Allah kepadamu ur.lruk engkau
tempati atau pilihan ini adalah pilihanmu herdmrhn sranegi pmngd.a.n
tipu musliha” Ketika Nabi menjawab bahwa pilihan itu adalah ple
berdasarkan pertimbangan beliau, barulah ﬂ-l{hl:lbbﬂb menyarankan l.okasi
lain, yang ternyata disetujui oleh Nabi saw. Sebaliknya, dalam perundingan
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Hudaibuvalh, beberapa syarn yang disetujur Nabi tidak berkenan di hag

banyak sababar beliaw, “Unar Ihn Khadichib menggerutu dan menolak,
kit lairus menerima syparat-syarat ini yang merendahkan agama
kita.” Demikian lebih kurang ucap 'Umar, tecapi begitu Nabi saw,
menyamparkan babwa: “Aku adalab Rasul Allah.” *Umiar ra. dan sahabac-

sahabar Lainnya terdsam dan menerima putusan Rasul saw. jtu,

"Mengapa |

Dari sini, dapar disimpulkan hahwa persoalan-persoalan yang telah ada
petunjuknya dan Allah swi. secara tegas dan jelas, baik l“”E:

RIIHE rn:lupun
melalui Rasul s,

persoalan wn vidak rermasuk lagi yang dapac
dimusvawarahkan Musyawarah hanya dilakukan dalam ||:|I-h:||_l.r:|ng helum

ditentukan perunjuknya serta soal-soal kehidupan duniawi, baik yang

perunjuknya bersifar global maupun yang tanpa perunjuk dan yang mengalami
perubahan,

Nabi saw. bermusyawarh dalam wrusan masyarakar, bahkan beliau dalam
beberapa hal bermusyawarah dan menerima saran menyangkut beberapa
urusan keluarga belian atan pribadi beliau, Salah saeu kasus keluarga yang
beliau mintakan saran adalah kasus rumor yang menimpa istii beliau, 'A'isyah
Lo akhienya wran ayar yang menampik segala rumor ity

(baca QS. an-Niir)

Di aras, dikemukakan bahwa ada tiga ayat bersama ayat yang ditafsirkan
ini yang menggunakan akar kata musyawarah,

Kalau mélihac kepada tiga ayar saja, sepintas diduga bahwa al-Qur'an
tidak memberikan perhatian yang cukup, terhadap persoalan musyawarah,
Namun, dugaan terscbur akan siena jika disadari cara al-Qur'an memberi
petunjuk, serca bila digali lebih jauh kand gan ayat-ayat tersek

Secarn umum, dapat dikatakan bahwa petunjuk al-Qur'an yang terperinci
dikemukakannya menyangkut persoalan-persoalan yang tidak dapar
terjangkau oleh nalar serta yang tidak mengalami perkembangan atau
perubahan. Dari sini, dipahami mengapa uraian al-Quran menyangkut
pessoalan metafisika, sepert surga dan neraka, demikian terperingi, Demikian
juga soal makram, yakni mereka vang terlarang dinikahi karena SeseOrang—

kapan pun dan di mana pun selama jiwanya normal—tidak mungkin akan
mengalami berahi terhadap orangruanys, saudara, atau keluarga deka rertentu,

ra.. dan yang pa

4

Vil 159 Surah Al imedn 3] 317
Kelompok ayat

demikian seterustiya. ni adalah naluri yang tidak dapat berubuah separjang
hayat manusia dan kemanusiaan, kecuali bagi yang.:nbuormal.
Adapun persoalan yang dapat mengalami pcrkcmh:ug::‘: aur.;
b dan bahan, al-Qur'an menghidangkan petunjuknya
v L4 o Ly S
dalam bentuk prinsip-prinsip umum agar petun) ; itu dapat pung
ahan dan perkemk sosial buday
pcm:*ll:amng, :Imax sulit jika perincian satu persoalan yang d'Etcr:pkan pada
satu masa atau masyarakat , dengan ciri kondisi sosial hudayanjr‘a.
harus diterapkan pula dengan perincian yang sama untuk fnalsyamkm lain,
baik di tempat yang sama pada masa yang berbeda, apalagi di tempar yang
K| Musyawarah adalah salah satu contohnya. Karena itu pula, pecunjuk kirab
suci al-Qur'an menyangkur hal ini amat singkat darE hlnya'mcngam
prinsip-prinsip umum saja. Jangankan al—Qur'an..Nabl saw. saja, )m?g e
banyak hal sering kali memerinci peruniuk'Pﬂ\lr?]U.k umum a!.-Qur.an, ti |
meletakkan perincian dalam soal musyawarah ini, bahkan u.dak juga pola
tertentu yang harus diikuti, Tt sebabnya cara suksesi yanF, dlllakukan oleh
empat khalifah beliau—Abit Bakar, ‘Umar, ‘Utsmén, dan ‘Ali ra—berbzda
antara saru dan lainnya. o
Demikian, Rasul saw. tidak meletakkan petunjuk tegas yang terperinci
tentang cara dan pola syura karena, jika beliau sendiri yang mdefuk!am.'nyn,
ini bertentangan dengan prinsip syura yang dipcrinmhlkan al-Qur'an, sedang
bila beliau bersama yang lain yang menetapkannya, itu pun hanya berlaku

untuk masa beliau saja. Tidak berlaku—perincian itu tuk masa
(hhn i P ] . .
g Sun;:uh tepat b pakar rafsir Mul d Risyid Ridha kerika

menyatakan bahwa “Allah telah menganugerahkan kepada kira kerne:d.ekun
penuh dan kebebasan yang sempurna dalam urusan dunia dan kepentingan
t dengan jalan memberi petunjuk untuk melakukan mw.

yakni yang dilakukan oleh orang-orang cakap dan terpanldang yang kita
reayai, guna kan bagi kita (masyarak ‘-padas.emppmodeha.l-'
::Iyang" fi 'd.an bahagial yarakat. Kita sering kali
mengikat diri kita sendiri dengan berbagai ikatan (syarat) yang kita ciprakan,
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Kemudian kivy naomakan s agaean cama, eapi pada akhirmya syarar

syarat itu mentbelengg din ki sendini.” Demikian komentarnya ketika

menafsickan OS5, wn-Nisi' [4]: 99,

AYAT 160

ek Alleals i i, mala tal i org daporr engalablban bamn;

11k Tl e Ly
Jika Alleely pmeant . .rr:p.-al'faﬁ prrangan yang a’.-:;m.r mrno!ang

banne sesndalr-i it itne hendllah bepada Aflah safu arang-orang

sselanin berrannadal ™

Ayat 158 diakhan dengan perimah llll'l'l}‘l.'l'.llll(.'ll'l{iiri kcp.'lda Allah swr
yakai penyerahan diri yang sebelumnya welh didahului oleh ancka upaya

manusia. Kebularan ekl vang mendahului perintah berrawakal menuntue

upaya naksinal massia, menuniur penggunaan segala sebab atau sarana
pencapaian tujitan Lingan demikian, ia adalah kekuatan, scd:mg rawakal
adalah kesadaran akan kelemahan diri di ||:1dnp'.1n Allah dan habisnya upaya
disertai kesadaran bahwa Allah adalah Penyebab yang menentukan keberhasilan
dan kegagalan manusia. Dengan demikian, wpaya dan rawakal adalah
gabungan sebab dan penyebab. Allah mensyaratl Llih bahwa
penyebab baru akan twrun tangan jika sebab telah dilaksanakan. Karena iru,

perintah berrawakal dalam al-Que'an selalu didahului oleh perintah berupaya

melalui

sekuat kemampuan. Hakikat yang diisyarackan di atas dikemukakan secara
lebih jelas dengan firman-Nya: “fika Allah hendak mﬂwfang kamy, maka
tak ada manusia atau jin atau makhluk apa pun yang .ri:par mengalahkan
keamu betapa pun besarnya kemampuannya; jika Allah membiarkan kams,
yakni tidak memberimu pertolongan, maka siapakah gerangan yang dapat
menolong leamu sesuelah-Nya, yakni selain Allah? Jelas rak ada! Kamu mengaku
percaya kepada Allah. maka berupaya dan berserah dirilah kepada-Nya. Karena
it pula hendaklah kepada Allah saja, bukan kepada nabi, wali atau penguasa,
atau kekuatan apa pun erang-orang mukmin bertawakal. Karena itu pula

Kelompok Vil ayat 181 Surah Al'lmean (2] 319

mercka vany tidak berserah diri kepada Allah, pasti ada sesuatu yang kurang

dalam imannya.”

VAT 161 I

“Tidak minghin seorang nabi berkhianas. Barang siapa berkhianat, maka pada
hari Kiamat dia aban datang membawa apa yang dikhignatkannya; kemudian
setiap diri akan diberi pembalasan sentang apa yang dia kerjakan, sedang mereka
ridak dianiaya.”

Ayat ini masih berhubungan erat dengan ayat yang lalu, Ayar di aws

berbicara tencang khianat, sedang sifatini merupakan salah satu sebab utama
ketidakhadiran pertolongan Allah. Sebaliknya, menjauhi khianat merupakan
syarat utama bagi kehadiran percolongan-Nya. Sementara ulama
menycbutkan bahwa salah satu sebab peraka dalam perang Uhud adalah apa
yang dinamakan khianat olch ayatni. Pasukan pemanah meningga kan posisi
mereka untuk mengambil harta rampasan perang karena mercka khawatic
jangan sampai harta rampasan itu dimonopoli olch anggota pasukan lain
yang bebas berkeliaran i medan perang secelah terlihat tanda-tanda xekalahan
kaum musyrikin pada awal peperangan. Dalam konteks ini, diriwayatkan
balwa Rasul saw. menyindir para pemanah itu dengan sabdanya; “Apakah
kami akan berkhianat dan tidak membagi buat kalian ghanimab (harca
rampasan perang)?” Memang, tulis al-Bigd'i, para pemanzh itu bergegas
meninggalkan posisi mercka untuk mengambil harta rampasan perang
sebelum waktunya olch beberapa kemungkinan, Boleh jadi
dengan maksud menyembunyikan apa auau schagian yang diambilnya; boleh
jadi juga karena Khawatit jangan sampai pimpinan mereka tidak membaginya,
atau khawarir adanya khianat yang mengakibatkan Nabi saw. tidak
membaginya dengan adil. Kalau bukan hal-hal irii penyebabnyz, tentu saja
ketergesaan itu adalah suatu kecerobohan yang tidak dapar dibenarkan oleh
akal sehat.

TN |
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AVAT 129 avamemmine PR i TN SR
“Seralah kepadst gatdans Tiehwnmn dengan bikemakh dun pengajaran yang baik

dan bantallal meecka dengan cara yang terhatk, .\'r'f.'mgqufmyra Tubanmu,
Dia-lah yang lebih mengetabms tentang siapa yang tericsal dari julan-Nya dan

Dia-fady yang lebily mengecalis orang-orang yang ﬂ?g'h’h)ﬁ"f-‘r:r l,ra(rwg'!rfe. :

.\‘.ibl :\I':|1 ||‘-|:n,lu‘ wIW g :|||1L'rim:|!1|-&.1n ullltl]-& I11u:l};]|~&llfi \!a|)|
Iheibim as.. s oo pada ayat yang lahu, kini diperintahlan |agi
untuk ey nagar mengskut pula peissip-prinsip ajaran Bapak
paca nabi da. g vy Vauhiad vene, Ayac ing menyatakan: Wahai Nabi
Mubammad, sersdah, yakoe . utkan usahamu untk menyeru semua yang,
cngk,m .x:mR;UJ\.u'ru.i':‘l;wfuJ_.. }';Il]g.d.l_[l.ll!}:‘lkk.‘ll1 ]’f:f}.r.ﬂ_fm_rf. y_ﬂ(_l‘\.iajaran
Telam. ;;’mg;rr.- hilemah 'f:'anryr:rg.rg'r]_a..'u Mng_{r.r:i.{;zfm: berntadilah rr,(rr_b?. yakni

siapa pan yang menolak arau mersgukan ajaran Islam, rfrﬂgrm cara yang

terbaik. tulah dga cara berdakwah yang hendaknya engkau tempuh
nghadapi manusia yang berancka ragam peringkar dan kecenderungannya;

jangan hiraukan cemonhan. atau tuduhan-tuduhan tidak berdasar kaum
musvrikin, dan seralikan urusanmu dan urusan mereka |1:|(|:| Allah karena
m:ml\‘;g'nbuyr: Tichanmu yang selalu membimbing dan berbuar baik kepadamu
Dia-lah sendiri yang lebily mengetabui dari siapa pun yang menduga tahu
tensang siapa yang bejat jiwanya sehingga tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah
saja juga yang lebih mengerahui orang-orang yang sehat jiwanya schingga
mendapat ‘r;enmjr&.

Ayatini dipahami oleh sementara ulama sebagai menjelaskan tiga macam
metode dakowah yang harus disesuaikan dengan sasarar; dakwah. Terhadap
cendekiawan yang memiliki pengetahuan tingg diperinahkan menyampaikan
dalowah dengan hikmah, yakni berdialog dengan kata-kara bijak sesuai dengan
tingkat kepandaian mereka. Terhadap kaum awam diperintahkan untuk
menerapkan mau izhah, yakni memberikan nasihat dan perumpamaan yang
menyentuh jiwa scsuai dengan taraf pengetahuan mereka yang sederhana.
Sedang, terthadap Al al-Kirdb dan penganut agama-agama lain yang

-
Kelompok XI Ayat 125 Surah an-Mzhl (18] I 773

diperintahkan adalah jiddliperdebatan dengan cara yang terbaik, vaitu dengan
logika dan retorika yang halus, lepas dari kekerasan dan umparan.

Kara ( 3,8, ) hikmah antara lain berarti yang paling utama dari segala
sesuatu, back pengetahuan maupun perbuatan. la adalah pengetahuan atau
tindakan yang bebas dari kesalahan atau kekeliruan, Hikmah juga diartikan
sebagai seruatu yang bila digunakan/diperhatikan akan darangkan
kemaslahatan dan kemudahan yang besar atau lebib besar serta menghalangi
terjadinya mudharat atau kesulitan yang besar atau lebih besar. Makna ici
dicarik dari kata hakamah, yang berarti kendali, karena kendali menghalangi
hewanfkendaraan mengarah ke arah yang tidak diinginkan atau menjadi liar.
Memilih perbuatan yang terbaik dan sesuai adalah perwujudan dari fikmas.
Memilih yang terbaik dan sesuai dari dua hal yang buruk pun dinamai
hikemah, dan pelakunya dinamai hakim (bijaksana). Siapa yang tepat dalam
penilaiannya dan dalam pengat ya, dialah yang wajar menyandang sifat
ini atau dengan kata lain dia yang hakim. Thihir Ibn ‘Asytir menggarisbawahi
bahwa hikmah adalah nama himpunan segala ucapan atau pengetahuan yang
mengarah kepada perbaikan keadaan dan kepercayaan manusia secara
bersinambung, Thabithabd'i mengucip ar-Righib al-Ashfahini yang
menyatakan secara singkat bahwa hikmah adalah seswaru yang mengena
kebenaran berdasar ilmu dan akal. Dengan demikian, menurut Thabithabi'i,
hikmah adalah argumen yang menghasilkan kebenaran yang ticak diragukan,
tidak mengandung kelemahan tidak juga kekaburan,

Pakar afsir al-Biqi'i menggarisbawahi bahwa al-hakim, yakni yang
memiliki hikmah, harus yakin sepenuhnya tentang pengetahuan dan tindakan
yang diambilnya schingga dia tampil dengan penuh percaya dini, tidak berbicara
dengan ragu atau kira-kira, dan tidak pula melakukan sesuatu dengan coba-
coba.
Kata (il 1) al-mau'ichah rerambil dari kata (k) wa'azha yang
berarti naséhar. Mau'izhah adalah uraian yang menyentuh hati yang mengantar
kepada kebarkan, Demikian dikemukakan oleh banyak ulama. Sedang, kara
(phovr ) jddilhum terambil dari kata ( Ju- ) jidd! yang bermakna diskusi
atayu bukti-bukti yang mematahkan alasan atau dalik mitra diskusi dan
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76 . Surah an-Mabl [16] Kelompok X Ayat 125
memgaedshinnyn ekl dluautt ey tuadvins, baike pang dipaparkan itu diterima oleh
semuad prang mfitit |"J.rn.')'.': wleh mirra ;’urrem.

Ditemukan di atas bahwa s 'izhah hendaknya disampaikan dengan
(i ) hacanahtbaik, sedang perintah berjidal disifati dengan kata (i)
absanyng rerbaik, bukan sckadar yang baik. Keduanya berbeda dengan
hikmah yang tidak disifati oleh satu sifat pun. Ini berarti hahwa maw‘izhah
ada yang baik dan ada yang tidak baik, sedang jiddl ada tiga macam, yang
baik, vang terbaik, dan vang buruk.

Hikmah tiddak perlu disifii dengan sesuaru karena dari maknanya telah

iy wengend Lebenaran berdusar ifmu

dikerahui babwa naadalal e
dan abal—seperti wihear-Raghib. a seperti tuilis 1bn *Asydir, ia adalah segala
rr.-?:l,ruu,' At ('.':'.lrj_'r'.’.-.'r'l.r.'n-'-’l ey '-’.'l'-'J‘L’.'J'J‘-’.‘JrJ J{'.r'fﬂr!ffn ‘nrrbrril‘mr I-rmf;mu .er.rm
kepercayamn manusia secari bersinambung. Di sisi lain, hikmah yang
disampaikan it adalah yang dimiliki oleh seorang ( w5 ) hakim yang
diluldskan maknanya oleh al-Bigd'i seperti penulis nukil di atas, dan ini tentu
saja akan dissmpaikannya screpat mungkin, sechingga ranpa menyifatinya
dengan satu sifat pun, otomatis dari namanya dan sifat penyandangnya dapat
pastilah dalam bentuk yang paling sesuai.

nya

diketahui bahwa penyampain

Adapun marizhah, ia baru dapat mengena hati sasaran bila ucapan yang
disampaik;u:. itu disercai dengan pengamalan dan kereladanan dari yang
menyampaikannya. Nah, inilah yang bersifat hasanah. Kalau tidak, ia adalah
yang buruk, yang seharusnya dihindari, Di sis lain, karena man ‘izhah biasanya
bertujuan mencegah sasaran dari sesuatu yang kurang baik, dan ini dapat
mengundang emosi—baik dari yang menyampaikan, iebih-lebih yang
menerimanya—rmau ‘izhah adalah sangat perlu untk mengingatkan
kebaikannyait.

Sedang jidal terdiri dari tign macam, yang burukadalah yang disampaikan
dengan kasar, yang mengundang kemarahan lawan, serta yang menggunakan
dalih-dalih yang tidak benar. Yang baik adalah yang disampaikan dengan sopan
serca menggunakan dalil-dalil atau dalih walau hanya yang diakui oleh lawan,
tetapi yang terbaik adalah yang disampaikan dengan baik dan dengan argumen
yang benar lagi membungkam lawan.

N

\]
Kelompok XI Ayat 126-128 Surah an-Nahl (16] ki m

Penyebutan urutan ketiga macam metode itu sungguh serasi. la dimulai
dengan hikmah yang dapat disampaikan tanpa syarar, disusul dengan
ma izhah dengan syarat hasanah karena memang ia hanya terdiri dari macam,
dan yang ketiga adalah jiddl yang dapat terdiri dari tiga macam buruk, baik,
dan terbaik, sedang yang dianjurkan adalah yang terbaik.

Tidak dapar dipungkiri bahwa al-Qur'an, demikian juga cara berdakwah
Nabi Muhammad saw., mengandung ketiga metode di atas. [a diterapkan
kepada siapa pun sesuai dengan kondisi masing-masing sasaran.

Di atas, telah dikemukakan bahwa scmentara ulama membagi ketiga
metode ini sesuai dengan tingkar kecerdasan sasaran dakwah. Yakni
cendekiawan yang memiliki kemampuan berpikir yang tinggi diajax dengan
hikmah. Adapun orang awam yang belum mencapai tingkat kesempurnaan
akal, tidak juga telah rerjerumus dalam kebejatan moral, mereka disentuh
dengan max ‘izhah. Sedang, penganut agama lain dengan jiZ2/, Pendapar ini
tidak disepalkari oleh ulama. “Bisa saja ketiga cara ini dipakai dalam saw
situasi/sasaran, di kali lain hanya dua cara, atau sat, masing-masing sesuai
sasaran yang dihadapi. Bisa saja cendekiawan tetsentuh oleh max izhah, dan
tidak mustahil pula orang-orang awam memeroleh manfaat dari jid2/ dengan
yang terbaik.” Demikian Thabéthabd'i, salah seorang ulama yang menolak
penerapan metode dakwah itu terhadap tingkar kecerdasan sasaran.

Thihir Ibn ‘Asyiir yang berpendapat scrupa dan menyatakan bahwa jida/
adalah bagian dari hikmah dan mau'izhah. Hanya saja, rulisnya, karena rujuan
jidil adalah meluruskan tingkah laku atau pendapat schingga sasaran yang
dihadapi menerima kebenaran, kendati ia ridak terlepas dari pikma# atau
mau'izhah, ayat ini menyebutnya secara tersendiri berdampingan dengan-

keduanya guna mengingat tujuan dari jidd/ iu.

“Dan apabila kamu membalas, maka balaslah persis sama dengan siksaan yang
ditimpakan kepada kamu. Akan tetapi, jika kamu bersabar sesunggubnya
itulah yang lebih baik bagi para penyabar. Dan bersabarlah dan tiadalah

AYAT 126-128
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Konsep Pendidikan Anti kekerasan
Berdasarkan QS. Ali Imran ayat 159 dan
QS. An-Nahl ayat 125 dan
Implementasinya Terhadap Metode
Pengajaran Pendidikan Agama Islam
(Studi Tafsir al-Misbah karya M. Quraish
Shihab)

oy

Latar Belakang Masalah

+ Berlandaskan pada berbagai kasus kekerasan siswa
dalam pendidikan

Sekolah sebagai lembaga pendidikan untuk
mendidik anak schingga menjadi baik

QS. Ali Imran ayat 159 dan QS. An-Nahl ayat 125
memuat dasar pokok ajaran Islam. sehingga jika
dikaji lebih lanjut nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya akan tampak beberapa konsep yang akan
meredam tindak kekerasan dalam pendidikan

0

W

Rumusan Masalah
1.Bagaimana konsep pendidikan anti kekerasan
berdasarkan QS. Ali Imran ayat 159 dan QS.
An-Nahl ayat 125 menurut tafsir al-Misbah
karya M. Quraish Shihab?
2.Bagaimana implementasi konsep pendidikan anti
kekerasan tersebut dalam metode pengajaran
Pendidikan Agama Islam?

W

Tujuan Penelitian

a.Untuk  mengetahui dan  mendiskripsikan
konsep pendidikan anti kekerasan berdasarkan
QS. Ali Imran ayat 159 dan QS. An-Nahl ayat
125 menurut tafsir al-Misbah karya M. Quraish
Shihab.

b.Untuk mengimplementasikan konsep
pendidikan anti kekerasan tersebut dalam

metode pengajaran Pendidikan Agama Islam.

139



10/5/2015

Kegunaan Penelitian

a.Secara teoritis:

« Untuk menambah khazanah keilmuan tentang
konsep pendidikan anti kekerasan sesuai dengan
al-Qur’an, khusunya yang terkandung dalam QS.
Ali Imran ayat 159 dan QS. An-Nahl ayat 125.

[T s

a.Secara Praktis

+ Dapat memberikan masukan dan informasi bagi
praktisi pendidikan pada umumnya mengenai
tindakan kekerasan di lingkungan instansi
pendidikan

+ Bagi segenmap civitas akademik UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, sebagai bahan referensi
untuk melakukan penelitian lebih lanjut.

W .

Kajian Pustaka

«+ Skripsi yang berjudul “Penanggulangan Bullying Telaah
atas buku Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi,
Kondisi. Kasus dan Konsep Karya Abd. Rachman
Assegal (Perspektil’ Pendidikan Islam)” yang ditulis oleh
Firdaus Abdillah

Skripsi vang berjudul “Konsep Nilai-Nilai Demokrasi
dalam Q5. Ali Imran ayat 159 dan Implementasinya
dalam Pendidikan Agama Islam (studi tafsir al- Azhar
karya Hamka)™ yang ditulis oleh Andri Faizal Akhmad
Skripsi vang berjudul “Penanggulangan kekerasan anak
(child abuse) dalam keluarga (Perspektif Pendidikan
Agama Islam)” yang ditulis olch Salis Irvan Fuadi

Wi .

Landasan Teori

« Pendidikan Anti Kekerasan
Schagai pendidikan yang pta dengan damai,
aman, dan serta melindungi segenap civitas yang
berada dalam ruang lingkup pendidikan tersebut.
+ Metode Pendidikan Anti Kekerasan Dalam PAI
Sebagai jalan untuk menanamkan pengetahuan
agama pada diri seseorang. tanpa ada unsur kekerasan baik
kekerasan fisik ataupun psikis, schingga dapal mencapai
tujuan pendidikan yang diharapkan sebagaimana yang
terlihat dalam pribadi peserta didik, yaitu terbentuknya
pribadi yang islami dengan mencerminkan nilai-nilai
Keislaman.

ey
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Metode Penelitian Biografi Tokoh dan Tafsir al-Misbah

Jenis Penglitian ini adalah penelitian kepustakaan
(library research) yang bersifat kualitatif.

+ M. Quraish Shihab
Beliau lahir pada tanggal 16 februari 1944 di Rappang,

+ Skripsi ini menggunakan pendekatan Sulawesi Selatan. M. Qurasih Shihab memang bukan satu-
hermeneutika dan sifat penelitiannya adalah satunya pakar al-Qur'an di Indonesia, tetapi b
deskriptif-analitik. menerjemahkan dan : pesan-pesan al-Qur’an

- P Leinsi ind TR dalam konteks kekinian membuatnya lebih dikenal dan lebih

ada skripsi ini yang menjadi 5UMbcr U!ﬂlma unggul dari pada pakar al-Qur"an lainnya
penelitian adalah tafsir al-Misbah QS. Ali Imran + Tafsir al-Misbah
ayat 159 dan QS. An-Nahl ayat 125. Tafsir al-Misbah merupakan tafsic al-Qur'an 30 juz
+ Metode pengumpulan data : metode dokumentasi yang terdiri dari 15 volume, dan bahasa yang digunakan ialah

e et o " . berbahasa Indonesia. Hal tersebut disebabkan, karena melihat
Teknis analisis data: Content analisis. karena realita kehidupan sosio-kultural masyarakat yang memahami

obyek kajian berupa teks. bahasa Indonesia yang dipergunakan dalam proses imeraksi
e v AR kasi dalam kehid sosial masyarakal "

Hasil Penelitian

+ Dalam Q5. Ali imran ayat 159 dan Q5. An-Nahl ayat 125
terdapat beberapa konsep pendidikan anti kekerasan
yaitu, adanya perintah untuk berperilaku lemah lembut,
pemaal, tawakkal dan menerapkan metode hikmalr,
i izah, dan jidal dalam proses pembelajaran.

Implementasinya dalam metode pengajaran pendidikan

agama Islam mencakup fungsi dan tgas pendidik untuk

bersikap bijaksana dan terbuka serta mengedepankan

sikap dialogis dengan menerapkan metode pembelajaran

vang relevan dengan kondisi peserta didik dalam proses
pembelajaran.
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DAFTAR RIYAWAT HIDUP PENULIS

Data Pribadi
Nama
Tempat Tanggal Lahir

Alamat Sekarang

Alamat Asal

Riwayat Pendidikan

2015)

: Muhammad Insan Jauhari Abbas
: Pangkal Pinang, 07 Oktober 1993
: Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin

Jl.Parangtritis KM. 3.5 Krapyak Wetan,
Panggungharjo, Bantul Yogyakarta.

: JI. Muntok Desa Kemuja Kecamatan Mendobarat

Kabupaten Bangka Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung

: 1) TK/TPA al-Islam, Pondok Pesantren al-Islam
Kemuja, Bangka Belitung (1999-2003)

2) Madrasah Diniyah Pondok Pesantren al-Islam
Kemuja Bangka Belitung (2004-2006)

3) SD Negeri 139 Kemuja Bangka (Tahun 2000-
2006)

4) MTs al-Islam, Pondok Pesantren al-Islam
Kemuja Bangka Belitung (Tahun 2006-2009)

5) MA Darul ‘Ulum, Pondok Pesantren Darul
‘Ulum Peterongan, Jombang (Tahun 2009-2012)

6) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Tahun 2012-
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